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By: 
Nonayatl, Dr. Luk Lok Fuadab, S.E.,MBA.,Ak.,CA, Ahmad Subekl, S.E.,M.M.,.W/41 

The purpose of this research is to know perception of obligation on UMKM tax 
through inclination negotiation to pay the tax related government regulation on 
20/3 number 46. The write used the descriptive quantitative design through 
survey approach and correlation technique. In this study, the total population was 
1191 on the UMKM of Ogan Komering llir Regency at Sumsel Province and 
Accidental sampling was suitable method in this simply from 119/ UMKM on 
population. The member of the UMKM are 221 UMKM related kreciie table. 
Technique for statistical analyzing the data, the data were analyzed using simple 
linear regression t-test. The resultof this research were !) the average of 
perception of UMKM tax was 42.57 in good enough category. All of respondents 
has good enough category with 48% percentage. 2) the average of inclination 
negotiate was 31.91 medium category. All of respondents has medium category. 
3) based on simple linear regulation the result of I-obtained was -5.981 at 
significant effects of perception of obligation on UMKM tax through inclination 
negotiation to pay taxable related government regulation on 20 I 3 number 46. 

Keyword: perception, obligation of tax, UMKM, Inclination of Negotiation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki anggaran 

pendapatan bertumpu pada sektor perpajakan. Dari tahun ke tahun besarnya 

pendapatan Negara dari sektor perpajakan ditargetkan terus meningkat sehingga 

diperlukan usaha yang lebih untuk mencapainya. Nota keuangan dan Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara tahun anggaran 2014 menyebutkan bahwa pendapatan 

Negara dari hasil pajak penghasilan (PPh) nonmigas terus mengalami 

peningkatan, tahun 2008 tercatat sebesar Rp 250,5 triliun dan Rp 381,6 triliun, 

atau mengalami pertumbuhan rata-rata 11,1% per tahun. Peningkatan pendapatan 

tersebut diimbangi dengan pengupayaan pemerintah melalui berbagai kebijakan 

yang mendukung kesadaran masyarakat dalam menunaikan kewajiban dalam 

perpajakan.  

Namun kenyataannya dilapangan, banyak Wajib Pajak baik berbentuk 

badan maupun individu berusaha melakukan penghidaran dari kewajiban 

membayar pajak. Banyak faktor yang menyebabkan mangkirnya atau 

menghindarnya Wajib Pajak terhadap kewajiban bayar pajak seperti persepsi dan 

pemahaman Wajib Pajak terkait penerapan peraturan perpajakan.  

Hasil penelitian Suminarsasi (2012) mengemukakan bahwa salah satu faktor 

yang dapat memicu terjadinya penggelapan pajak pada Wajib Pajak adalah system 

perpajakan di Indonesia yang belum optimal. Selain itu pemahaman Wajib Pajak 
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yang masih rendah akan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Hasil 

yang sama juga di peroleh dari penelitian Rahman (2013) yang menyebutkan 

bahwa penggelapan pajak dapat dilakukan oleh orang pribadi salah satu faktornya 

antara lain kurang memahami ketentuan perpajakan seperti Undang-Undang 

Perpajakan dan peraturan pemerintah. 

Salah satu wajib pajak adalah Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM). 

Peranan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai sumber utama 

pertumbuhan ekonomi di berbagai negara terus memberikan kontribusi yang 

signifikan. Secara umum, perkembangan UMKM di berbagai negara dimulai dari 

perusahaan perseorangan yang berkembang menjadi perusahaan dengan skala 

kecil sampai dengan perusahaan dengan skala besar. Rata-rata kontribusi Usaha 

Kecil Menengah (UKM) di berbagai negara, dalam menyediakan kesempatan 

kerja khususnya di Asia Pasifik mencapai 60 hingga 70 persen (Hall, 2002). 

Sebagaimana UKM di berbagai negara yang berkontribusi secara signifikan 

secara global bagi pertumbuhan ekonomi (ESCAP, 2012), UMKM Indonesia 

berjumlah sekitar 56 juta UKM yang menampung sekitar 97 persen tenaga kerja 

pada tahun 2012 dengan kontribusi terhadap PDB sekitar 60 persen (Kementerian 

Koperasi dan UMKM, 2012). Oleh karena itu, pengembangan sektor ini 

merupakan bagian yang krusial dalam pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Namun hal ini tidak mudah karena tantangan dan hambatan yang dibutuhkan 

untuk memahami dan mengatasi persoalan terkait UMKM. Peraturan Pemerintah, 

khususnya perpajakan, merupakan salah satu persoalan utama yang dihadapi 

dunia bisnis di berbagai negara. Pengalaman internasional menunjukkan bahwa 
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biaya regulasi tampaknya tidak terbagi secara proposional untuk UKM (Sandford, 

et. Al. 1989). Peraturan pemerintah mengenai perpajakan yang menyangkut 

kewajiban wajib pajak membayar pajak sering kali menjadi persoalan, sehingga 

menimbulkan ketidakpatuhan wajib pajak membayar pajak, bahkan terjadinya 

penggelapan pajak oleh wajib pajak.  

Untuk mengantisipasi berbagai pengelapan dan ketidak patuhan Wajib Pajak 

dalam membayar pajak, pemerintah telah berusahan mengeluarkan kebijakan 

berupa peraturan-peraturan baru yang lebih mudah dipahami oleh Wajib Pajak. 

Peraturan-peraturan tesebut bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat 

untuk semakin aktif berpartisipasi dalam penghimpunan Pajak Perhasilan. Salah 

satu peraturan pemerintah  terbaru yang diterbitkan adalah Peraturan Pemerintah 

Nomor 46 tahun 2013. Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2013 merupakan 

kebijakan pemerintah terkait perpajakan yang tergolong baru. Pada dasarnya, 

penerbitan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 ini bertujuan untuk 

memberikan kemudahan perhitungan pajak secara administratif sehingga akan 

meningkatkan transparansi dan kontribusi masyarakat dalam pembangunan 

melalui kepatuhan pembayaran pajak (Diatmika, 2013).  

Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2013 mengatur perlakuan khusus 

Pajak Penghasilan (PPh) untuk usaha kecil, mikro dan menengah. Pemberlakuaan 

peraturan ini terhitung mulai tanggal 1 Juli 2013. Berdasarkan peraturan ini, 

Wajib Pajak yang memenuhi kriteria dikenakan PPh Final dengan tarif 1% dan 

dasar pengenaan pajaknya adalah peredaran bruto setiap bulan. Wajib pajak yang 

dimaksud adalah Wajib Pajak orang pribadi atau Wajib Pajak badan tidak 
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termasuk bentuk usaha dan menerima penghasilan dari usaha, tidak termasuk 

penghasilan dari jasa sehubungan dengan pekerjaan bebas, dengan peredaran 

bruto tidak melebih Rp 4.800.000.000,- (empat miliar delapan ratus juta rupiah) 

dalam 1 (satu) tahun pajak. 

Namun penerbitan peraturan baru ini kenyataannya menimbulkan pro dan 

kontra masyarakat khususnya para pelaku bisnis sebagai Wajib Pajak yang 

mungkin berimbas pada tingkat kepatuhan Wajib Pakan dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Hal ini disebabkan peraturan baru ini mengubah secara 

signifikan terkait teknik perhitungan maupun tarif yang ditanggung oleh Wajib 

Pajak atas penghasilannya. Meskipun lebih mudah dan sederhana dalam 

perhitungan, namun secara rasional besarnya pajak yang ditanggung oleh Wajib 

Pajak semakin tinggi dan tidak adil (1 % dari pendapatan kotor). 

Penerbitan peraturan pemerintah tentang perpajakan terutama perhitungan 

pajak penghasilan yang salah satu obyeknya adalah UMKM menimbulkan 

berbagai persepsi terutama wajib pajak UMKM. Sebagian menilai bahwa 

penerbitan peraturan tersebut hanya memberikan keuntungan bagi pemerintah dan 

merugikan UMKM itu sendiri. Bukan tidak mungkin, penerapan peraturan ini 

dapat menghancurkan pertumbuhan UMKM itu sendiri. 

Persepsi lain yang timbul akibat penerbitan peraturan tersebut adalah pelaku 

UMKM menganggap bahwa pemerintah tidak serius memperhatikan dan 

memajukan para pelaku UMKM, terlihat dengan tidak keberpihakan pemerintah 

yang tercermin dari penerbitan kebijakan yang cenderung merugikan pelaku 

UMKM. Persepsi ini muncul akibat dari perhitungan pembayaran wajib pajak 
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terkait profil margin UMKM. Sebagai contoh bagi UMKM yang bergerak di 

bidang jasa yang profit marginnya besar, mereka akan diuntungkan dengan 

pemberlakuan peraturan ini. Hal ini disebabkan mereka cukup melakukan 

perhitungan dan penyetoran pajaknya langsung 1 % dari omset saja. Sebaliknya 

bagi UMKM yang memiliki profit margin yang kecil, mereka akan keberatan 

dengan diberlakukannya peraturan karena harus menyetor pajak yang lebih besar. 

Para pelaku UMKM yang mempunyai persepsi negatif terhadap penerbitan 

kebijakan pemerintah tentang perpajakan tersebut direspon negatif. Respon 

negatif yang dilakukan para pelaku UMKM seperti tidak transparan dalam 

melakukan pelaporan dan bahkan melakukan penghindaran pajak. 

Penelitian Resyniar (2013) menunjukkan bahwa mayoritas para pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) tidak setuju dengan penerapan 

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013. Selaras dengan penelitian Resyniar, 

hasil penelitian  Setyaningsih dan Ridwan (2013) menunjukkan bahwa persepsi 

Wajib Pajak atas Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 ini mendorong 

ketidakpatuhan Wajib Pajak. Adanya persepsi negatif Wajib Pajak terkait 

penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 dan imbasnya terhadap 

usaha mereka mendorong Wajib Pajak cenderung enggan memenuhi kewajiban  

pajaknya. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa pelaku UMKM belum 

memahami aturan perpajakan secara umum serta tata cara perhitungan pajak yang 

menyebabkan masyarakat merasa terbebani dengan berlakunya ketentuan 

Peraturan Pemerintah Nomor  46 Tahun 2013 sehingga cenderung melakukan 

negosiasi pajak.  
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Ketidaksinkronan persepsi masyarakat dengan pemerintah atas penerapan 

kebijakan serta adanya perbedaan kepentingan dalam perekonomian dan sosial 

masyarakat seringkali menyebabkan sinergisitas masyarakat dalam berpartisipasi 

membangun negara masih rendah. Setiap Wajib Pajak membutuhkan pemahaman   

yang cukup atas undang-undang dan konsep perpajakan untuk dapat menjalankan 

kewajiban perpajakan dengan benar (Pravitasari dkk., 2013). Selain itu, sikap 

Wajib Pajak dalam pelaporan juga memiliki potensi pengaruh  terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak. Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 merupakan 

langkah strategis dalam upaya optimalisasi pengelolaan Pajak Penghasilan (PPh).  

Namun penerapan kebijakan tersebut hanya akan maksimal dengan adanya 

partisipasi aktif Wajib Pajak sehingga Wajib Pajak dituntut untuk memiliki 

pengetahuan dan pemahaman atas peraturan tersebut serta memiliki persepsi yang 

baik atau kepercayaan terhadap fiskus dan praktik perpajakan di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “persepsi wajib pajak UMKM terhadap kecenderungan 

negosiasi kewajiban membayar pajak terkait Peraturan Pemerintah Nomor 46 

Tahun 2013.” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah penelitian ini 

adalah: “Bagaimanakah persepsi wajib pajak UMKM terhadap kecenderungan 

negosiasi kewajiban membayar pajak terkait Peraturan Pemerintah Nomor 46 

Tahun 2013.?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh persepsi wajib pajak UMKM terhadap 

kecenderungan negosiasi kewajiban membayar pajak terkait Peraturan 

Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui persepsi wajib pajak UMKM terkait Peraturan 

Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013. 

2. Untuk mengetahui kecenderungan negosiasi kewajiban membayar 

pajak UMKM terkait Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi terutama mengenai 

persepsi wajib pajak UMKM dan kecenderungan negosiasi wajib pajak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi atau masukan untuk melakukan evaluasi tertutama dalam 

proses sosialisasi peraturan perpajakan baru sehingga diharapkan dapat 

menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam membayar pajak. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi dan sumber pemikiran dalam melakukan penelitian 

khususnya di bidang perpajakan, serta dapat merumuskan masalah-

masalah baru yang dihadapi berkaitan dengan masalah perpajakan di 

Indonesia. 
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